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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak aktivitas pertambangan emas tanpa izin (PETI)
terhadap kualitas air Sungai Kapuas di Desa Tumbang Randang, Kecamatan Timpah, Kabupaten
Kapuas. Sampel air diambil dari empat titik (permukaan dan dasar sungai di hulu dan hilir), kemudian
diuji berdasarkan 10 parameter fisik dan kimia, dan dianalisis menggunakan metode Indeks
Pencemaran (IP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa parameter seperti TSS, Cu, COD, dan
BOD melebihi baku mutu air kelas |, II, dan Ill sesuai PP No. 22 Tahun 2021. Nilai IP berada pada kisaran
3,20-3,95, yang menunjukkan status pencemaran ringan. Dengan demikian, kualitas air Sungai Kapuas
di lokasi penelitian tidak lagi memenuhi standar air minum tanpa pengolahan. Diperlukan pengawasan
dan penertiban terhadap aktivitas PETI serta pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan untuk
mencegah peningkatan pencemaran.

Kata Kunci: Sungai Kapuas, PETI, kualitas air, indeks pencemaran, logam berat
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Abstract

This study aims to analyze the impact of illegal gold mining (PETI) on the water quality of the Kapuas
River in Tumbang Randang Village, Timpah District, Kapuas Regency. Water samples were collected
from four points (surface and bottom of upstream and downstream) and tested based on 10 physical
and chemical parameters, then analyzed using the Pollution Index (IP) method. The results showed
that several parameters, including TSS, Cu, COD, and BOD, exceeded the water quality standards for
classes I, I, and Il as regulated in Government Regulation No. 22 of 2021. The IP values ranged from
3.20 to 3.95, indicating a lightly polluted status. Thus, the water quality of the Kapuas River at the study
site no longer meets the requirements for raw drinking water without treatment. Monitoring,
enforcement against PETI activities, and sustainable environmental management are necessary to
prevent further deterioration.

Keyword: Kapuas River, illegal mining, water quality, pollution index, heavy metals

PENDAHULUAN

Pertambangan emas tanpa izin (PETI) merupakan aktivitas yang semakin marak terjadi
di berbagai wilayah Indonesia, termasuk di desa Tumbang Randang Kecamatan Timpah
Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah. PETI sering kali dilakukan secara ilegal
tanpa memperhatikan dampak lingkungan dan kesehatan masyarakat sekitar. Aktivitas ini
umumnya tidak memenuhi standar teknis dan lingkungan yang ditetapkan, sehingga
menimbulkan berbagai permasalahan.

Sungai Kapuas adalah salah satu sungai utama di Kabupaten Kapuas yang menjadi
sumber kehidupan bagi masyarakat setempat. Sungai ini digunakan untuk berbagai
kebutuhan seperti sumber air minum, irigasi, perikanan, dan transportasi. Oleh karena itu,
kualitas air Sungai Kapuas sangat penting untuk keberlangsungan hidup dan kesejahteraan
masyarakat di sekitarnya.

Aktivitas PETI di sekitar Sungai Kapuas menimbulkan kekhawatiran serius karena dapat
menyebabkan pencemaran air. Penggunaan bahan kimia berbahaya seperti merkuri dan
sianida dalam proses penambangan emas tanpa izin dapat mengakibatkan kontaminasi air.
Peningkatan kadar logam berat dan perubahan parameter fisik dan kimia air sungai dapat
berdampak negatif pada ekosistem air dan kesehatan masyarakat yang mengandalkan
sungai ini.

Walaupun pertambangan emas tanpa izin (PETI) meningkatkan perekonomian
masyarakat, namun pencemaran yang terjadi akibat usaha atau kegiatan di pesisir sungai ini
semakin meningkat. Hal ini menjadi dasar peneliti melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Pengaruh Pertambangan Emas Tanpa lIzin Terhadap Kualitas Dan Tingkat
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Pencemaran Air Di Desa Tumbang Randang Kecamatan Timpah Kabupaten Kapuas Provinsi

Kalimantan Tengah”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Tumbang Randang, Kecamatan Timpah, Kabupaten
Kapuas, Kalimantan Tengah, yang dapat diakses dari Palangka Raya melalui jalur darat
sejauh 149 km. Daerah ini beriklim tropis dengan suhu antara 24-30°C, kelembapan 70—
90%, dan curah hujan tinggi sepanjang tahun. Secara geologi, wilayah penelitian berada
pada formasi batuan Warukin, Kalase, Tanjung, dan Berai, dengan kondisi topografi yang
terdiri atas dataran rendah, rawa-rawa, perbukitan, hingga pegunungan dengan kemiringan
mencapai 25°. Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi survei lapangan
untuk pengambilan sampel air di tiga titik (hulu, lokasi PETI, dan hilir), studi literatur terkait
pencemaran air akibat pertambangan emas tanpa izin (PETI), pengumpulan data primer
melalui observasi langsung serta dokumentasi kondisi lingkungan, dan pengumpulan data
sekunder berupa peta, data curah hujan, dan informasi geologi. Analisis laboratorium
dilakukan terhadap 10 parameter kualitas air (TDS, TSS, pH, Fe, Mn, Cu, BOD, COD, DO, Hg),
kemudian data diolah menggunakan metode Indeks Pencemaran (IP) berdasarkan PP No.
22 Tahun 2021 untuk menentukan status mutu air (baik, tercemar ringan, sedang, atau
berat). Pengambilan sampel menggunakan metode sesaat, dengan masing-masing dua titik
per segmen sungai. Hasil uji laboratorium dianalisis untuk menilai sejauh mana aktivitas PETI
mempengaruhi kualitas air sungai. Penelitian ini memanfaatkan alat bantu seperti laptop,
alat tulis, peta RBI dan geologi, serta perahu mesin. Dokumentasi dan literatur ilmiah
digunakan untuk memperkuat hasil pengamatan lapangan. Rangkaian kegiatan penelitian
dijadwalkan sejak September 2024 hingga Juli 2025, mulai dari konsultasi proposal,
observasi, analisis, hingga seminar dan ujian tugas akhir. Seluruh proses tersebut dirancang
untuk menjawab pertanyaan utama mengenai kualitas dan tingkat pencemaran air Sungai

Kapuas akibat aktivitas tambang emas ilegal di wilayah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang dilakukan di Sungai Kapuas, Desa Tumbang Randang, Kecamatan
Timpah, Kabupaten Kapuas, mengungkapkan bahwa kualitas air telah mengalami
pencemaran akibat aktivitas pertambangan emas tanpa izin (PETI). Pengambilan sampel
dilakukan pada empat titik yaitu A1 (hulu permukaan), A2 (hulu dasar), A3 (hilir permukaan),
dan A4 (hilir dasar), dengan waktu pengambilan pada tanggal 5 April 2025. Warna air di
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semua titik sampel tercatat coklat pekat, mengindikasikan tingginya partikel tersuspensi di
dalam air. Titik koordinat A1 dan A2 berada di (X = 0218940, Y = 9829789), sedangkan A3
dan A4 berada di (X = 0218738, Y = 9830256).

Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa nilai pH berkisar antara 6,49 hingga 6,78,
yang masih memenuhi ambang baku mutu air kelas | (6-9). Namun, parameter Total
Suspended Solid (TSS) berada jauh di atas baku mutu kelas | yaitu 263 mg/L di A1, 243 mg/L
di A2, 234 mg/L di A3, dan 248 mg/L di A4, sedangkan ambang batas kelas | hanya 40 mg/L.
Begitu pula dengan parameter COD yang tertinggi terdapat di A3 sebesar 73,0 mg/L, jauh
melampaui batas kelas | sebesar 10 mg/L. Parameter BOD tertinggi ditemukan di A2 sebesar
9,2 mg/L, juga melampaui baku mutu kelas | yang hanya 2 mg/L. Kandungan logam
tembaga (Cu) juga menunjukkan nilai yang konsisten tinggi di semua titik yaitu 0,072 mg/L,
melebihi batas kelas | sebesar 0,02 mg/L. Sementara itu, logam besi (Fe) dan mangan (Mn)
masing-masing berada di angka 0,101 mg/L dan 0,048 mg/L, yang masih di bawah batas
baku mutu kelas I. Nilai merkuri (Hg) sebesar 0,0008 mg/L juga masih di bawah ambang
0,001 mg/L.

Dari data tersebut dilakukan penghitungan Indeks Pencemaran (IP) terhadap baku
mutu kelas I. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai IP sampel A1 sebesar 3,20, A2 3,84, A3 3,95,
dan A4 3,75. Berdasarkan Keputusan Menteri LH No. 115 Tahun 2003, seluruh sampel
tergolong “tercemar ringan” karena berada di kisaran 1 < IP < 5. Parameter yang paling
berkontribusi terhadap nilai IP tinggi adalah TSS (dengan nilai Ci/Lij tertinggi mencapai 6,58),
Cu (3,6), COD (hingga 7,3 di A3), dan BOD (hingga 9,2 di A2).

Ketika dibandingkan terhadap standar mutu kelas II, Ill, dan 1V, nilai IP masing-masing
juga masih menunjukkan kategori “tercemar ringan”, dengan nilai IP berkisar antara 3,21-
3,39 (kelas II), 2,76-2,80 (kelas Ill), dan <1 untuk kelas IV (misalnya A1: 0,64 dan A4: 0,67).
Artinya, kualitas air masih berada dalam ambang aman untuk pemanfaatan non-konsumsi
seperti irigasi dan peternakan (kelas Ill-1V), tetapi sudah tidak layak untuk dikonsumsi
langsung (kelas 1), bahkan untuk rekreasi dan perikanan (kelas 1), air harus melalui

pengolahan terlebih dahulu.
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PP NO. Titik 1 Titik 2
22 Tahun Hulu Hilir
2021 Permukaan Dasar Permukaan Dasar
TSS,Cu,Do, TSS,Cu,Do, TSS,Cu,Do, TSS,Cu,Do,
Kelas| COD,BOD COD,BOD COD COD
Kelas Il TSS,Cu,Do,BOD TSS,Cu,Do,BOD TSS,Cu,Do TSS,Cu,Do,BOD
TSS,Cu,Do, TSS,Cu,Do, TSS,Cu,Do, TSS,Cu,Do,
Kelas I COD, BOD COD, BOD COD COD, BOD
Kelas IV Do Do Do Do

Tabel 4.1 Parameter Pencemaran Air

Berdasarkan rekapitulasi dalam Tabel 4.19, diketahui bahwa parameter yang paling
sering melampaui ambang batas adalah TSS, Cu, DO, COD, dan BOD, yang dominan muncul
di semua kelas mutu. Terutama untuk kelas | dan Il, keempat parameter tersebut tidak
memenuhi standar di seluruh titik. Kelas IV hanya dilampaui oleh parameter DO, yang justru
terlalu tinggi dari batas minimal (1 mg/L), mengindikasikan masih adanya oksigen cukup

dalam air namun diiringi zat pencemar.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa aktivitas pertambangan emas tanpa izin (PETI) di
Desa Tumbang Randang telah menyebabkan pencemaran ringan pada air Sungai Kapuas,
ditunjukkan oleh beberapa parameter seperti TSS, Cu, COD, dan BOD yang melebihi baku
mutu kelas -1l menurut PP No. 22 Tahun 2021. Hasil indeks pencemaran (IP) seluruh sampel
berkisar antara 3,20-3,95, menunjukkan kualitas air tidak lagi layak untuk konsumsi tanpa
pengolahan. Kondisi ini menegaskan perlunya pengawasan, penertiban aktivitas PETI, dan
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan agar pencemaran tidak berkembang menjadi

lebih parah.
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